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ABSTRACT

THE IMPACT OF PROCESSING FACILITIES ASSISTANCE
PROGRAM IN FISHERY PRODUCTS TARGET GROUPS
IN NUNUKAN DISTRICT

Haniah
hanmahdkpra gmail com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study aims to analyze the tmpact of aided fishery product processing
facilities in a target groups in Nunukan and formulate the cause of notrealizing
the target groups production targets set by the local government. This study is a
qualitative research that describes in afactual manner the object of the study and
describes the impact of aided fishery product processing facilities in the target
group with criteria forming the target group program effectiveness, efficiency,
adequacy, equity, responsiveness, and accuracy of the program. The sourcesof
this study are Head of the Department of Marine and Fisheries and the Fishery
Products Processing Section Head at the DKP Nunukan, and the target groups
targeted assistance program processing of fishery products in Nunukan. The
instruments used in this study were the observation and interview guide lines.
Data was analyzed using the Miles and Huberman analysis. The results of this
study indicate that for the criteria effektiviness show production and value of
production of target group programeexperienced a significant increase after the
implementation of the facilities assistance program processing of fishery
products. In terms of efficiency, that is the efforts attempts of the outpot the target
groups in production and revenues that can be seen from the manageriai group
working lessthan it maximum. For the adequacy criteria, shows that the
Government's target is too high when compared with production out put of the
targetgroup. In terms of even distribution the program indicates that the balance
has not occurred yet or can be said to be afair facilities assistance program in
processing fishery productsbecause out of 100% of fishery product processing
businesses in Nunukan only 24% became part of the program. In terms of
responsiveness or the response of the target group it showed a positive response
to the fish processing facilities assistance by DKP Nunukan. Then, in terms of the
accuracy of the program it indicated the program's success in increasing the
production and value of production of the target group.

Keywords: Impact, Goal Assistance program Fishery Processing, Target Group,
Local Government Target.
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ABSTRAK

DAMPAK PROGRAM BANTUAN SARANA PENGOLAHAN HASIL
PERIKANAN PADA KELOMPOK SASARAN
DI KABUPATEN NUNUKAN

Haniah
hanmahdkpa.zmail com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertwjuan untuk menganalisis dampak bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan pada kelompok sasaran di Kabupaten Nunukan serta
merumuskan penyebab tidak terealisasinya target produksi kelompok sasaran
yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif yang menggambarkan secara faktual objek penelitian dan
mendeskripsikan dampak bantuan sarana pengolahan hasil penkanan pada
kelompok sasaran dengan kriteria berupa efektifitas kelompok sasaran program,
efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan ketepatan program.
Informan penelitian ini adalah Kepala Dinas dan Kepala Seksi Pengolahan Hasil
Perikanan pada DKP Kabupaten Nunukan, serta kelompok sasaran program
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi dan pedoman
wawancara. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk kriteria efektifitas
menunjukkan produksi dan nilai produksi kelompok sasaran program mengalami
peningkatan yang cukup signifikan setelah diimplementasikannya program
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan. Dari segi efisiensi, yaitu upaya
kelompok sasaran dalam meningkatkan produksi dan pendapatannya yang dapat
dilihat dari manajerial kelompok kurang berjalan maksimal. Untuk kriteria
kecukupan menunjukkan hasil bahwa target Pemerintah Daerah terlalu tinggi bila
dibandingkan dengan hasil produksi kelompok sasaran program. Dari segi
pemerataan program menunjukkan hasil bahwa beium terjadi keseimbangan atau
belum dapat dikatakan adil program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan
tersebut karena dari 100% pelaku usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten
Nunukan baru 24% yang menjadi sasaran program tersebut. Darl segi
responsivitas atau tanggapan kelompok sasaran program menunjukkan tanggapan
yang positif terhadap bantuan sarana pengolahan hasil perikanan oleh DKP
Kabupaten Nunukan. Dan dari segi ketepatan program menunjukkan keberhasilan
program dalam meningkatkan produksi dan nilai produksi kelompok sasaran.

Kata Kunci: Dampak, Program Bantuan Sarana Pengolahan Hasil Perikanan,
Kelompok Sasaran, Target Pemerintah Daerah.
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(POKLAHSAR) vyang terdaftar di Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Nunukan dan Koperasi yang terdaftar di Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten Nunukan. Sistem
POKLAHSAR dan Koperasi terdiri atas ketua dan anggota. Karena
pengolahan masih dalam skala mikro-kecil atau skala rumah tangga, maka
pada umumnya tempat produksi dilakukan di rumah ketua kelompok dan
dibantu oleh anggota-anggotanya. Modal usaha berasal dari ketua dan
anggota dan jumlah keuntungan yang diperoleh akan dibagikan
berdasarkan modal yang dikumpulkan per orang dalam kelompok tersebut.
Sejauh 1m, kinerja poklahsar dan koperasi di Kabupaten Nunukan sangat
aktif, mereka dibekali pelatihan, diberi bantuan berupa alat-alat
pengolahan, dan dibantu pemasaran produknya oleh Dinas terkait seperti
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) dan Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, dan UMKM (Disperindakop dan UMKM)
Kabupaten Nunukan (Patriani, 2016).

Jika melihat perbandingan antara volume produksi, nilai produksi,
dan jumlah pelaku usaha pengolahan hasil perikanan yang tergabung
dalam poklahsar maupun koperasi dapat dikatakan bahwa keberlanjutan
usaha disektor pengolahan hasil perikanan utamanya oleh kelompok
sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan akan terus
berkembang dikarenakan sektor ini memberikan nilai tambah lebih bagi
pelakunya. Senada dengan hasil wawancara peneliti terhadap informan
(kelompok sasaran program) yang menyatakan bahwa :

“Saya akan terus berusaha dibidang ini karena ini merupakan usaha
utama saya. Cuma sejak ekonomi lesu sekarang ini memang
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produksi saya berkurang. Itu kalau ada pameran saja baru ada laku-

laku jualan saya. Tapi karena dari usaha ini kami cari makan ya

kami tidak akan berhentilah.” (Wawancara pukul 09:00, 16 Mei

2016)

Motivasi kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan
hasil perikanan dalam upaya meningkatkan produktifitas kelompoknya
cukup tinggi. Dari hasil wawancara peneliti dengan key informan
(kelompok sasaran program), mereka menyatakan bahwa :

“saya itu setiap ada pelatihankah atau pamerankah yang diadakan

Dinas Perikanan atau Disperindagkop selalu saya ajak anggota

kelompok saya yang lainnya, supaya mereka juga belajar dan

semangat. Kalau tidak ketua yang terus kasith semangat mana mau
mereka kerja, banyak alasannya, karena urus keluarga lah, karena
sibuklah, jadi saya sebagai ketua ini yang terus produksi, supaya
ada kelihatan hasilnya kelompok. Biar sedikit tapi dalam satu
minggu tu adalah. Kita sadar juga ekonomi di Nunukan sekarang
ini sedang lesu-lesunya, kalau biasanya dulu kita bisa ratusan kilo
sekali produksi sekarang paling hanya lima puluh kilo saja sekali
produksi. Tapi in1 kan memang mata pencarian kami, jadi kalau

tidak produksi apa mau dimakan” (Wawancara pukul 09:30, 16

Mei 2016

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi dan nilai
produksi kelompok sasaran program mengalami peningkatan yang cukup
signifikan setelah diimplementasikannya program bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan tersebut. Menurut Winarno (2012) bahwa
efektifitas terjadi apabila tercapai hasil yang diinginkan atau tujuan dari
program tersebut berhasil dicapai. Karena terjadi peningkatan produksi
dan nilai produksi yang berarti pula terjadi peningkatan pendapatan pelaku
usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan setelah program
bantuan tersebut diimplementasi oleh Dinas Kelautan dan Perikanan

Kabupaten Nunukan, maka berarti program tersebut terbukti efektif.

Secara keseluruhan realisasi produksi kelompok sasaran dalam hal ini
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kelompok dengan intervensi program bantuan sarana pengolahan hasil
perikanan di Kabupaten Nunukan tidak memenuhi kuota, dalam artian
tidak mencapai sasaran. Hal ini terjadi karena sasaran program atau
kelompok pengolah hasil perikanan yang menjadi sasaran program
bantuan memang jumlahnya sedikit. sementara target produksi yang
dibebankan kepada kelompok sasaran program ini cukup tinggi. Jika
dikalkulasikan rata-rata target produksi yang ditetapkan oleh pemerintah
Daerah untuk setiap pelaku usaha yang merupakan kelompok sasaran
program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan tersebut, masing-
masing kelompok dibebankankan target sebesar 8,85 ton per tahun.
Apabila melihat varian atau ragam olahan pelaku usaha kelompok sasaran
program ini yang terdiri dari produk olahan dengan volume yang ringan
akan tetapi dengan nilai produksi yang besar maka target produksi yang
dibebankan tersebut menjadi sangat berat direalisasikan oleh kelompok
sasaran program. Perlu di lakukan evaluasi kembali terhadap target
produksi yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah tersebut. Dalam hal
motivasi kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil
perikanan dalam mengembangkan usahanya perlu terus didampingi oleh
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan. Pelaku usaha
pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan perlu mengembangkan
produk dengan mendayagunakan /ocal content dalam artian bahan baku
produk yang digunakan banyak terdapat disekitar pelaku usaha sehingga
bisa didapatkan dengan harga yang murah, yang pada akhirnya dapat

menekan biaya produksi. Di Kabupaten Nunukan, /ocal content tersebut
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adalah Rumput Laut. Rumput Laut sangat melimpah di Kabupaten
Nunukan, yang oleh pelaku utamanya dalam hal ini pembudidaya rumput
laut kebanyakan dijual dalam bentuk bahan baku atau row material
sehingga nilai tambah yang diperoleh hanya sedikit. Apabila semua pelaku
usaha pengolahan di Kabupaten Nunukan Nunukan memaksimalkan /ocal
content im, maka tidak menutup kemungkinan target produksi akan

tercapai.

2. Efisiensi
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap variabel
efisiensi yaitu usaha-usaha kelompok untuk mencapai hasil yang
diinginkan melalui indikator manajerial kelompok serta target produksi,
diperoleh hasil bahwa manajerial kelompok hampir 80% kelompok sasaran
program tidak berjalan dengan baik. Ketua kelompok paling dominan
dalam berproduksi dan ada yang anggota-anggota kelompoknya tidak
terlibat sama sekali dalam proses produksi dengan kata lain hanya ketua
saja yang aktif sedangkan anggota-anggotanya non aktif. Dari hasil
wawancara peneliti dengan key informan (kelompok sasaran program),
mereka menyatakan bahwa :
“Bagaimana mau saya atur anggota-anggota saya, banyak alasan
mereka, padahal dulu waktu bentuk kelompok, didampingi kami
sama PPL semuanya setuju mau mengembangkan kelompok
dengan masing-masing kami produksi sendiri-sendiri, nanti
sekretaris dan bendahara yang atur tabungan kelompok kami, tapi
nyatanya saya saja sekarang yang aktif, ssmua anggota saya urus

urusannya masing-masing.” (Wawancara pukul 09:45, 16 Mei
2016)
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Dari hasil observasi peneliti terhadap 18 (delapan belas) kelompok
sasaran program, hanya 4 (empat) poklahsar yang bagus manajerial
kelompoknya yaitu Poklahsar Annur, Poklahsar Alvina, Poklahsar UKM.
Cahaya Madinah, dan Poklahsar Melati Putri. Mereka memanfaatkan
sarana prasarana pengolahan hasil perikanan yang dibantu oleh Pemerintah
Daerah dengan baik dan manfaatnya dirasakan oleh semua anggota
kelompok.

Dan hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap indikator
target produksi kelompok diperoleh hasil sesuai kutipan dari key informan
berikut :

“Ada kami punya target Bu, untuk kerupuk setiap bulan antara 100

— 200 Kg sedangkan Abon Ikan sekali produksi saya sampai 200 kg

ikan. Pokoknya dalam satu bulan untuk Abon sekitar 800 Kg. Tapi

semenjak dua tahun terakhir ini kurang sudah pendapatan, jadi
kurang-kurang juga sudah kami produksi. Kalau biasanya kami
dalam satu bulan produksi 200 Kg Kerupuk, paling sekarang 50 —

100 Kg saja, karena lama betul lakunya. Itu saja kalau Ramadhan

sama pesanan Hari Raya baru kita produksi banyak. Tetaplah ada

target bu, soalnya uang-uang listrik, air, uang sekolah anak-anak,
setiap bulan itu berapa, jadi kita harus kali-kalikan lah supaya
cukup untuk dipakai keluarga dan ada juga lebih-lebihnya sedikit
untuk produksi lagi kembali”. (Wawancara pukul 10:00, 16 Mei

2016)

Efisiensi dalam kaitannya dengan penelitian Dampak Program
Bantuan Sarana Pengolahan Hasil Penkanan Pada Kelompok Sasaran di
Kabupaten Nunukan ini adalah usaha-usaha kelompok sasaran program
bantuan tersebut dalam mencapai hasil yang mereka inginkan, dalam hal
sejauhmana upaya kelompok sasaran dalam meningkatkan produksi dan

pendapatannya. Hal ini dapat dilihat dari manajenal kelompok sasaran

program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan tersebut, yang mana
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sejalan dengan tujuan Program Bantuan Sarana Pengolahan Hasil
Perikanan Kabupaten Nunukan yaitu bagaimana kelompok sasaran dapat
memenuhi target produksi yang telah ditetapkan. Manajerial kelompok
sangat mempengaruhi realisasi produksi. Rata-rata jumlah orang dalam 1
(satu) kelompok sasaran bantuan sarana pengolahan hasil perikanan adalah
10 (sepuluh) orang. Jika dalam kelompok tersebut yang aktif berproduksi
hanya ketua kelompok saja maka produksi kelompok yang dihasilkan oleh
satu orang tadi terhitung mewakili produksi kelompok. Tapi apabila semua
orang didalam kelompok tersebut berproduksi, otomatis produksi
kelompok juga akan tinggi. Dari 18 (delapan belas) kelompok sasaran
program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan di Kabupaten
Nunukan ini, hanya 4 (empat) kelompok sasaran yang manajerial
kelompoknya bagus, dalam artian semua anggota kelompok aktif
berproduksi dan menyumbang realisasi produksi yang tinggi. Sementara
14 (empat belas) kelompok lainnya hanya ketua kelompok saja yang
berperan aktif atau aktif berproduksi. Tentu saja hal ini mempengaruhi
jumlah produksi. Oleh karena itu, selain program bantuan sarana
pengolahan, program pendampingan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Nunukan maupun pihak-pihak terkait lainnya juga harus
diaktifkan dalam kaitannya dengan pemberian motivasi kepada kelompok
sasaran program ini secara terus menerus. Keterbatasan anggaran
Pemerintah Daerah bisa diatasi dengan memanfaatkan instansi atau
lembaga-lembaga lainnya yang memiliki dana. Sementara dalam kaitannya

dengan program pelatihan kepada masyarakat atau pelaku utama
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pengolahan hasil perikanan, dapat memanfaatkan Program dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Nunukan yaitu program pelatihan kepada
masyarakat melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di setiap

kecamatan yang ada di Kabupaten Nunukan.

3. Kecukupan

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap variabel
kecukupan, yaitu sejauhmana tujuan yang telah dicapai sudah dirasakan
mencukupi dalam berbagai hal. Indikator terhadap variabel ini adalah
kesesuaian antara target produksi pengolahan hasil perikanan untuk
kelompok sasaran dengan realisasi produksi olahan hasil perikanan
kelompok sasaran. Hasil wawancara peneliti dengan key Informan (Kasi
Pengolahan, Pemasaran, dan Kelembagaan DKP Kab. Nunukan) untuk
indikator perbandingan antara target produksi kelompok sasaran program
dengan realisasi produksi kelompok sasaran, beliau menyatakan bahwa :

“Memang terdapat perbedaan yang cukup jauh antara target
produksi Pemerintah Daerah dengan progress kelompok sasaran.
Tidak bisa disalahkan juga kelompok sasaran karena memang
hanya sedikit kelompok sasaran yang menerima bantuan dar
Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Nunukan. Bayangkan, hanya delapan belas kelompok
yang rata-rata memiliki anggota sebanyak 10 (sepuluh) orang, dan
yang aktif hanya satu dua orang. Ditargetkan harus berproduksi
sampai 55 (lima puluh lima) ton setiap tahun. Baru yang diproduksi
ini yang ringan-ringan semua seperti kerupuk, itu berapa aja
beratnya, tapi besar nilai produksinya. Jadi memang sangat perlu
itu manajerial kelompok, dengan mengaktitkan semua anggota
sehingga produksi per 1 (satu) kelompok bisa tinggi dan mencapai
target”. Selain itu juga memang perlu dievaluasi kembali target
daerah untuk hasil produksi kelompok binaan yang dalam hal ini
merupakan kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan
hasil perikanan ini, apakah seimbang antara jumlah kelompok
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sasaran program dengan target yang dibebankan”. (Wawancara
pukul 09:00, 17 Mei 2016)

Seperti yang diterlihat dalam tabel 4.5 sebelumnya bahwa target
produksi kelompok sasaran program rata-rata untuk setiap kelompok
sasaran dibebankan sebesar 50 sampai dengan 80 ton per tahun.
Sedangkan realisasi produksi kelompok sasaran program hanya sekitar 1
sampai dengan 7 ton per tahun. Sangat kontras sekali perbedaan antara
target dan realisasi yang dicapai. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi
yang mendalam baik terhadap kelompok sasaran program dalam hal ini
terhadap manajerial kelompoknya maupun terhadap target Pemerintah
Daerah sendiri dalam hal produksi kelompok binaan Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Nunukan. Senada dengan hal ini, berikut hasil
wawancara peneliti dengan informan utama (Kepala Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Nunukan) :

“Memang target itu harus kita buat agak tinggi kemudian
pencapaiannya dibawahnya, itu merupakan hal biasa. Jadi memang
akselerasi atau peningkatan penyerapan program atau oufcome atau
nilai manfaat dari program itu terutama didalam pengolahan itu
biasanya bagaimana produk itu bisa laku dipasaran, kadang-kadang
tergantung dari si pengrajinnya, ada pengrajin atau pengolah hasil
perikanan ini yang memang ulet, gigih, sehingga gagal sekali dia
coba lagi, gagal lagi dia coba lagi, sampai kemudian dia berhasil,
nah itu pasti ada motivasi yang kuat didalam dirinya. Tapi ada juga
yang sudah kita latih, sudah kita kasih bantuan alat bahkan ada kita
kasih biaya awal untuk memulai suatu usaha itu kan kadang-
kadang, tapi kalau jiwanya memang yang kurang ulet, motivasinya
juga kurang, sekali mencoba kemudian belum berhasil terus dia
mundur, nah ini yang motivasinya yang harus kita kuatkan, apanya
kira-kira yang belum ada dimereka itu terus didekati terus, kalau
perlu mereka itu kita ajak ke pengolah lain, kadang-kadang kan ada
pengolah yang tidak mau menerima kelemahannya sendiri, jadi kita
ajak mereka untuk melihat produk orang yang rasa maupun
kemasannya sudah lebih baik supaya timbul motivasi lagi didalam
dirinya. Jadi pendampingan kepada pengolah itu memang harus
terus kita lakukan”. (Wawancara pukul 14:30, 19 Mei 2016)
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Dar1 hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Nunukan, beliau menyatakan bahwa realisasi
produksi memang wajar apabila dibawah target, akan tetapi perlu juga
mencari tau penyebab tidak terpenuhinya target tersebut, apakah karena
faktor dari motivasi pelakunya atau memang pemasarannya yang tidak
maksimal dalam artian produk olahan hasil perikanan pelaku usaha
tersebut kurang laku dipasaran.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa target Pemerintah Daerah
terlalu tinggi bila dibandingkan dengan hasil produksi kelompok sasaran
program. Realisasi produksi kelompok sasaran program hanya mampu
mencapai 15% saja dari target yang ditetapkan selama kurun waktu 5
(lima) tahun terakhir. Menurut Winamo (2002) faktor kecukupan
terpenuhi apabila tingkat efektivitas memuaskan kebutuhan, nilai, atau
kesempatan dalam hal ini realisasi produksi kelompok sasaran program
memenuhi target yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. Berarti faktor
kecukupan  tidak  terpenuhi  dalam  artian  kebutuhan  akan
terpenuhinya/tercapainya target produksi oleh pemerintah tidak bisa
dipenuhi oleh kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil
perikanan tersebut. Ada beberapa penyebab tidak tercapainya target
produksi kelompok sasaran program ini, yaitu :

a. Pemasaran produk olahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan masih
disekitar lokal area, penyebabnya diantaranya yaitu biaya produksi yang
tinggi sehingga mempengaruhi harga jual produk, sementara harga

produk sejenis diluar daerah lebih murah sehingga produk lokal kalah
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bersaing dengan produk sejenis dan luar daerah. Selain itu kemasan
produk olahan hasil perikanan di Nunukan masih dibawah standar,
sementara untuk meningkatkan daya saing produk sehingga tidak kalah
dengan produk dari luar, pelaku usaha harus memperhatikan
keunggulan kemasan sebagai salah satu daya tarik produk. Kurang
maksimalnya pelaku usaha dalam mempromosikan produknya juga
menjadi kendala dalam kaitannya dengan pemasaran produk olahan
hasil perikanan di Kabupaten Nunukan. Selain karena alasan mahalnya
biaya produksi, kemasan yang kurang menank, serta kurangnya
promosi, faktor lainnya yang turut mempengaruhi pemasaran produk
olahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan adalah susahnya
mengurus surat izin kesehatan atau P-IRT sebagai izin pangan
konsumsi tingkat terendah yang harus dimiliki oleh tiap-tiap produk
yang dihasilkan oleh pelaku usaha. P-IRT ini menjadi syarat mutlak
produk jika ingin dipasarkan ke minimarket-minimarket yang ada di
Kabupaten Nunukan atau yang akan di pasarkan ke luar daerah.
Birokrasi yang berbelit-belit dalam kepengurusan P-IRT sangat
membingungkan pelaku usaha. Jika P-IRT ini bisa difasilitasi oleh
Pemerintah Daerah dengan mudah maka pelaku usaha akan sangat
terbantu dalam jangkauan areal pemasaran produknya Karena kendala
pemasaran ini maka pelaku usaha hanya memproduksi olahan sesuai
permintaan konsumen lokal. Oleh karena itu, perlu pendampingan dan
Pemerintah Daerah dalam bentuk fasilitasi promosi, kemasan produk,

serta kemudahan dalam mengurus 1zin P-IRT.
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b. Target produksi yang dibebankan kepada kelompok sasaran program
terlalu tinggi, tidak sesuai dengan jumlah kelompok sasaran, dan
volume produk olahan pelaku usaha pun termasuk dalam kategori
produk bervolume ringan tapi dengan nilai produksi yang tinggi. Oleh
karena itu, perlu dievaluasi kembali target produksi yang dibebankan
kepada pelaku usaha yang menjadi kelompok sasaran bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan Kabupaten Nunukan tersebut.

c. Manajerial kelompok pelaku usaha yang tidak berjalan maksimal
sehingga hanya menyumbangkan sedikit hasil produksi atas nama
kelompok. Jika semua anggota dalam kelompok memiliki produksi
masing-masing maka tidak menutup kemungkinan target produksi yang
dibebankan kepada mereka tersebut akan tercapai. Oleh karena itu,
bimbingan manajerial kelompok serta motivasi usaha perlu terus
dilakukan oleh Pemerintah Daerah terhadap kelompok sasaran bantuan

sarana pengolahan hasil perikanan Kabupaten Nunukan 1ni.

4. Perataan
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap variabel
perataan, yaitu keadilan dalam menentukan sasaran kebijakan publik,
dimana indikatornya yaitu perbandingan jumlah pelaku usaha yang
mendapatkan manfaat program dengan jumlah pelaku usaha yang tidak
mendapatkan manfaat program, maka dikemukakan hasil sebagaimana

terlihat dalam tabel 4.10 berikut.
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persyaratan yang ditetapkan didalam petunjuk teknis kegiatan yang tidak
bisa dipenuhi oleh pelaku usaha untuk menjadi sasaran program. Oleh
karena itu perlu pendampingan yang intensif dari Pemerintah Daerah
dalam hal pemenuhan persyaratan menjadi calon penerima
bantuan/sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan.
Keterbatasan anggaran Pemerintah daerah bisa disiasati dengan
mengajukan proposal bantuan ke CSR (Sorporate Social Responsibility)
perusahaan-perusahaan yang ada di Kabupaten Nunukan atau mengajukan
proposal ke instansi-instansi terkait dengan permasalahan perikanan
seperti Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi, Badan Perbatasan Daerah/Nasional, dan instansi-instansi

terkait lainnya.

S. Responsivitas
Responsifitas yaitu tanggapan kelompok sasaran terhadap program
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan yang menguraikan tanggapan-
tanggapan positif, kritikk, maupun saran-saran atas program yang telah
diimplementasikan. Dari hasil wawancara peneliti dengan key informan
diperoleh hasil sebagaimana kutipan berikut :

“Dengan adanya bantuan ini kami sangat terbantulah Bu, kalau
dulu kami hanya bisa produksi paling banyak 50 Kg itupun
seharian dikerja, tapi Alhamdulillah sejak kami dibantu Dinas
Perikanan biar sampai 200 Kg kami produksi dalam satu hari pun
bisa, malah lebih cepat karena peralatn-peralatan yang dibantu itu
memang untuk skala produksi besar. Adalah perbedaannya
pendapatan kami dari sebelum dibantu itu sama setelah dibantu
perikanan. PPL juga membantu kami, kadang kami dikasih
pelatihan, didatangi kami setiap bulan untuk didata produksi kami.
Mereka juga kadang beli produk kami untuk dijadikan oleh-oleh
tamu katanya, jadi semua pihak banyak lah yang bantu kami Bu.
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Bank BPD juga banyak bantu kami, mereka beli produk kami yang
dibungkus kecil-kecil, mereka biayai stand UMKM waktu
pameran, tapi satu tahun kemarin tidak ada sudah Bank BPD bantu
kami, mungkin karena mereka ganti pimpinan sudah jadi lain-lain
lagi kebijakannya. Cuma kadang ada bantuan itu bu kaya Mixer itu
besar sekali daya listriknya. Sudah saya minta tambahan daya ke

PLN tapi bilang mereka belum bisa, jadi belum saya pakai lah itu

mixer, tunggu ditambah dulu daya listrikku baru lah bisa dipakai

itu.” (Wawancara pukul 09:00, 19 Mei 2016)

Pada dasarnya program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan
sangat bermanfaat bagi masyarakat karena sangat membantu dalam
mengefisienkan waktu produksi serta volume produksi yang dihasilkan
pun semakin bertambah. Akan tetapi ada beberapa bantuan yang memang
tidak bisa dioperasikan karena beberapa kendala, diantaranya kendala daya
listrik di unit pengolahan pelaku utama yang tidak memenuhi, kemudian
karena faktor ketidak tahuan dalam mengoperasikan alat-alat yang dibantu
tersebut. Untuk mengatasi kendala tersebut seharusnya Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Nunukan tidak hanya membantu peralatan sebagai
sarana produksinya saja, akan tetapi juga harus didampingi dalam hal
pengoperasian alat, teknologi pengolahan untuk menciptakan diversifikasi
produk olahan, serta terus memotivasi pelaku utama dalam berkarya
menghasilkan produk olahan hasil perikanan yang berkualitas dan laku
dipasaran. Senada dengan hasil wawancara peneliti dengan informan
utama (Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan)
sebagai berikut :

“Jadi kita itu harus mensurvei dulu kebutuhan para pelaku usaha

pengolahan ini, apa yang mereka butuhkan, itu yang kita bantu.

Jadi kalau dulu-dulu itu program bantuannya banyak gagal, ya

memang karena itu, tidak direncanakan dengan baik. Pada dasarnya

program bantuan ini baik ya, dan akan terus kita lanjutkan, akan
tetapi memang perlu sedikit modifikasi, misalnya selain diberikan
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bantuan, juga diberi pelatihannya, baik pengoperasian alat maupun
skill dalam menciptakan produknya, hingga ke pemasaran
produknya. Intinya program bantuan yang sudah kita berikan itu
perlu dievaluasi kembali agar supaya dalam keberlanjutan program
tersebut, akan lebih banyak memberikan manfaat bagi masyarakat,
utamanya kelompok sasaran yang kita bantu.” (Wawancara pukul

14:45, 19 Mei 2016)

Menurut Winarmo (2002) responsivitas adalah tanggapan sasaran
kebijakan terhadap kebijakan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa respon positif lebih banyak diutarakan oleh key informan daripada
kritikan. Hanya saja ada beberapa bantuan yang tidak direncanakan dengan
matang sebelum direalisasikan, contohnya ada beberapa peralatan yang
ternyata membutuhkan daya listrik yang tinggi sedangkan ketersediaan
daya listrik di unit pengolahan kelompok sasaran program tidak memenuhi
syarat. Selain itu juga dikarenakan faktor kurangnya daya listrik yang
tersedia di Kabupaten Nunukan. Untuk bantuan-bantuan yang telah
diberikan kepada kelompok sasaran akan tetapi tidak dimanfaatkan, Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan perlu melakukan
pendekatan-pendekatan terhadap kelompok tersebut, apakah bantuan
tersebut akan digunakan kembali dengan cara dilatih cara
mengoperasionalkan alat tersebut, atau jika kelompok tidak sanggup untuk
menggunakan alat bantuan yang diterima harus diarahkan untuk

mengalihkan bantuan tersebut kepada kelompok yang sanggup

mengoperasikannya.

6. Ketepatan
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Ketepatan yaitu nilai atau harga dari tujuan program. Indikator dari
ketepatan dalam penelitian ini adalah ketepatan sasaran program dan
kesesuaian dampak program dengan tujuan yang diharapkan.

Sasaran program berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan key
informan bahwa menurut mereka sasaran program oleh Dinas Kelautan
dan Perikanan Kabupaten Nunukan sudah tepat, seperti hasil kutipan
wawancara salah satu key informan berikut :

“Perikanan itu membantu memang betul orang-orang yang sudah
punya produksi dilihatnya Bu baru kita dibantu, sudah saya lihat
sendiri teman-teman pengolah lain itu yang dikasih bantu dari
perikanan, semuanya memang sebelumnya sudah bekerja dibidang
pengolahan ikan 1ni, sudah ada produknya kelihatan baru mereka
mau bantu. Sepertinya syarat bantuan dari mereka memang begitu
Bu. Kalau menurut saya ya sangat tepat sasaran lah, yang tidak
tepat itu kalau dia itu pekeja sawah baru dikasih peralatan
pengolahan ikan 1tu baru namanya tidak tepat sasaran. Dan juga
mereka melihat dari kemampuan kami bu, kalau dilihatnya
orangnya cukup punya modal biasanya tidak dibantu banyak. Tapi
adalah tetap dibantu seperti contoh-contoh kemasan kemarin itu,

semua kami dikasih.” (Wawancara pukul 10:30, 19 Mei 2016)

Menurut key informan (Kasi Pengolahan, Pemasaran Perikanan,
dan Kelembagaan DKP Kabupaten Nunukan) bahwa tujuan program
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini adalah untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat, untuk pemberdayaan masyarakat agar mereka
mampu mengelola sumber daya alam yang banyak tersedia disekitarnya
sebagai sumber mata pencaharian merecka. Walaupun realisasi produksi
pengolahan hasil perikanan tidak sesuai dengan target yang ditetapkan,
akan tetapi terlihat kemajuan yang sangat memuaskan dari segi varian atau

difersivikasi produk olahan hasil perikanan yang ada di Kabupaten

Nunukan saat ini bila dibandingkan dengan keadaan 10 (sepuluh) tahun
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yang lalu. Hanya saja memang perlu pembinaan lebih lanjut terhadap para
pelaku usaha pengolahan hasil perikanan ini utamanya dari segi kualitas
dan mutu produk, kemasan produk, kreatifitas promosi, dan pemanfaatan
media sosial sebagai sarana pemasaran produk.

Menurut Winamo (2002), ketepatan adalah nilai atau harga dari
tujuan program. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Nunukan tepat sasaran. Menurut hampir semua key informan menyatakan
demikian. Berarti dapat disimpulkan bahwa unsur ketepatan terpenuhi
didalam implementasi program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan
ini.

Dari hasil pembahasan terhadap kriteria-kriteria untuk mengukur
keberhasilan program atau kebijakan publik dalam hal ini yaitu Program
Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Hasil Perikanan,
Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Perikanan serta Sarana dan Prasarana Penyuluhan Perikanan, dengan
output berupa bantuan sarana pengolahan hasil perikanan dapat
disimpulkan bahwa program tersebut memberi dampak yang baik terhadap
produktifitas kelompok sasaran atau dengan kata lain program tersebut
berhasil. Hanya saja ada beberapa faktor penghambat kelompok sasaran
dalam memenuhi target produksinya yang harus dievaluasi oleh

Pemerintah Daerah.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, sebagai berikut:

1. Dampak bantuan sarana pengolahan hasil perikanan pada kelompok
sasaran dan segi efektivitas program yaitu terjadinya peningkatan
produktivitas kelompok sasaran yang terlihat dari peningkatan produksi
dan nilai produksi mereka. Dari segi efisiensi program yaitu sejauhmana
kelompok sasaran dapat memenuhi target produksi yang telah ditetapkan
oleh Pemerintah Daerah, untuk produksi kelompok sasaran memenuhi
target Pemerintah Daerah, sedangkan untuk produksi pengolahan hasil
perikanan secara keseluruhan tidak memenuhi target Pemerintah Daerah,
dalam artian program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini
terbukti efisien. Dampak dari segi kecukupan atau kesesuaian antara hasil
produksi kelompok sasaran dengan target produksi yang ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah menunjukkan hasil yang tidak memuaskan atau
dengan kata lain target produksi yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah
tidak mampu dipenuhi oleh kelompok sasaran yang disebabkan oleh
faktor : (a). Jumlah sasaran program yang sedikit yang berpengaruh
terhadap total produksi; (b). Manajerial kelompok yang tidak berjalan
maksimal yang juga mempengaruhi produksi total kelompok; serta (c).
Target produksi yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah sangat tinggi.

Dari segi perataan atau keadilan dalam menentukan sasaran program
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belum terjadi keseimbangan atau program bantuan sarana pengolahan

hasil perikanan belum dapat dikatakan adil karena dari 100% pelaku

usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan baru 24% yang
menjadi sasaran program, oleh karena itu berdampak terhadap
pencapaian target produksi kelompok sasaran. Dari segi responsivitas
program menunjukkan tanggapan yang positif dar kelompok sasaran
karena program terbukti dapat meningkatkan produktivitas mereka. Dan
segi ketepatan atau nilai dari tujuan program menunjukkan keberhasilan,
dalam artian program tepat sasaran dan dapat memenuhi tujuan program
yaitu peningkatan produktivitas pelaku usaha pengolahan hasil perikanan
yang pada akhirnya dapat meningkatkan

2. Penyebab tidak terealisasinya target produksi kelompok sasaran yang
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah

a. Jumlah sasaran program hanya sedikit bila dibandingkan dengan
jumlah pelaku usaha pengolahan hasil perikanan yang ada di
Kabupaten Nunukan. Jika jumlah sasaran program banyak maka tidak
menutup kemungkinan target daerah yang telah ditetapkan akan
tercapai.

b. Manajerial kelompok yang tidak berjalan maksimal, jika semua yang
terlibat didalam kelompok memiliki produk masing-masing, tidak
hanya dikandle oleh ketua kelompok saja maka total produksi
kelompok akan meningkat. Perlu pendampingan yang intensif darn

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan dalam
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menerapkan manajerial kelompok yang baik bagi sasaran program
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan tersebut.

c. Target Pemerintah Daerah yang terlalu tinggi tidak seimbang dengan
jumlah sasaran program.

d. Permasalahan pemasaran merupakan faktor yang menyebabkan
produksi olahan hasil perikanan menurun. Kurangnya daya saing
produk karena kemasan yang kurang menarik serta harga bahan baku
yang cukup tinggi membuat produk lokal Kabupaten Nunukan kalah
bersaing dengan produk luar yang lebih menarik dan harganya pun

murah.

B. Saran

1. Perlu pendampingan yang intensif oleh Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Nunukan kepada kelompok sasaran program bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan terutama yang berkaitan dengan manajerial
kelompok, bimbingan kualitas produk, pemasaran yang efektif,
penggunaan local content dalam rangka menekan biaya produksi, serta
kemasan produk yang menarik sehingga produk olahan hasil perikanan
Kabupaten Nunukan dapat memiliki daya saing yang tinggi dipasaran.

2. Perlu dievaluasi kembali target produksi kelompok binaan Dinas Kelautan
dan Perikanan Kabupaten Nunukan dalam hal ini kelompok sasaran

program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan.
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PEDOMAN OBSERVASI

Hal yang diamati

No.

Variabel

Indikator

Tanggal
Observasi

1. Efektivitas

a. Produktivitas kelompok sasaran
{produksi, pendapatan,
keberlanjutan usaha)

b. Motivasi kelompok sasaran

16 Mei 2016

2. Efisiensi

a. Manajerial Kelompok Sasaran
b. Target Pencapaian Produksi
Kelompok Sasaran.

16 Mei 2016

3. | Kecukupan

Kesesuaian antara target produksi
dan realisasi produksi kelompok
sasaran

17 Mei 2016

4. Perataan

Perbandingan jumiah pelaku usaha
yang mendapatkan manfaat
program dengan jumlah pelaku
usaha yang tidak mendapatkan
manfaat program.

18 Mei 2016

5. | Responsivitas

Tanggapan kelompok sasaran
terhadap program bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan
(tanggapan positif, kritik, dan
saran)

19 Mei 2016

6. | Ketepatan

a. Perubahan-perubahan yang
dialami kelompok sasaran
(produktivitas)

b. Ketepatan sasaran program

c. Kesesuaian dampak program
dengan tujuan yang diharapkan

19 Mei1 2016
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Lampiran 2:

PEDOMAN WAWANCARA

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama : Patriani, S.Pi

2. Pekerjaan/Jabatan : PNS / Kepala Seksi Pengolahan, Pemasaran
Perikanan dan Kelembagaan

3. Instansi/Lembaga : Dinas Kelautan dan Pernkanan Provinsi
Kalimantan Utara

B. DAFTAR PERTANYAAN

4. Program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan dimplementasikan
oleh Pemerintah Daerah sejak tahun berapa?

5. Ada berapa jumlah pelaku usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten
Nunukan?Dari jumlah tersebut, ada berapa pelaku usaha yang menjadi
sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan dari DKP
Kabupaten Nunukan sejak diimplementasikannya program tersebut?

6. Bagaimana kriteria-kritenia atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh
pelaku usaha untuk menjadi sasaran program bantuan sarana pengolahan
hasil perikanan?

7. Bagaimana mekanisme program bantuan sarana pengolahan hasil
perikanan ini sejak tahap awal hingga tersalurnya bantuan kepada sasaran
program?

8. Apa indikator keberhasilan program bantuan sarana pengolahan hasil
perikanan ini?

9. Apa tujuan yang diharapkan dari Pemerintah Daerah terhadap program
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini?

10. Bagaimana realisasi produksi kelompok sasaran program bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan secara kolektif?’Apakah sesuai dengan target
daerah?

11. Apakah dari DKP Kabupaten Nunukan pernah melakukan evaluasi

dampak program secara independent?
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PEDOMAN WAWANCARA

Responden Kelompok Sasaran Program Bantuan Sarana Pengolahan Hasil
Perikanan Kabupaten Nunukan

A. DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah usaha pengolahan hasil perikanan yang dijalani merupakan usaha
utama/sumber penghasilan utama atau sampingan?

2. Apakah usaha yang dijalani ini dilakukan sebelum mendapatkan program
bantuan dari Pemerintah atau setelah program?

3. Apa saja jenis-jenis bantuan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah
khususnya DKP Kabupaten Nunukan?

4. Bagaimana unsur manfaat bantuan Pemerintah tersebut bagi kelompok
Bapak/Ibu?

5. Apa saja jenis-jenis produk olahan hasil perikanan yang dihasilkan?

6. Berapa rata-rata produksi perbulan?

7. Bagaimana produksi dan pendapatan Bapak/Ibu pra dan pasca program
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan dari DKP Kabupaten
Nunukan?

8. Bagaimana motivasi Bapak/Ibu untuk kelanjutan usaha dibidang
pengolahan hasil perikanan ini?Apakah pernah memikirkan untuk
perluasan produksi, apa saja cara-cara yang akan/ingin ditempuh dalam
rangka perluasan produksi?

9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai strategi khusus untuk mengelola bantuan
yang telah diberikan oleh DKP Kab. Nunukan ini agar bermanfaat untuk
semua anggota kelompok?Misalnya, jumlah bantuan yang semula
diberikan oleh DKP 1 (satu) unit kemudian oleh kelompok ditargetkan
menjadi 2 (dua) unit ditahun berikutnya melalui mekanisme tabungan
kelompok atau mekanisme lainnya versi Bapak/Ibu?

10. Apakah Bapak/lbu mempunyai target produksi perbulan atau per
tahun?Bagaimana cara Bapak/Ibu memenuhi target tersebut?

11. Apakah ada syarat-syarat khusus yang harus Bapak/Ibu penuhi untuk

mendapatkan bantuan dari Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten

Nunukan 1ni?
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12. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa dengan menjadi penerima bantuan
dari DKP Kabupaten Nunukan ada konsekuensi khusus yang harus ibu
penuhi?Apa sajakah konsekuensi tersebut?Misalnya dalam bentuk laporan
produksi dan pendapatan, atau target-target produksi yang harus kelompok
penuhi, atau apa saja, sebutkan?

13. Semenjak mendapatkan bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini,
apakah Bapak/Ibu didampingi oleh DKP Kabupaten Nunukan, misalnya
dalam bentuk pembinaan produksi, kemasan, pemasaran, dan lain
sebagainya?Apa jabatan khusus pendamping dari DKP Kabupaten
Nunukan tersebut?

14. Apakah Bapak/Ibu cukup terbantu dengan pendampingan dari DKP
Kabupaten Nunukan tersebut?

15. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang bantuan sarana pengolahan hasil
perikanan yang diterima?Apakah sesuai dengan keinginan kelompok?Atau
ada permasalahan yang timbul sejak bantuan tersebut diterima, misalnya
bantuan tidak bisa digunakan karena rusak atau membutuhkan daya listrik
yang tinggi, atau ada alasan-alasan lainnya, kemukakan.

16. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang mekanisme penyaluran bantuan
oleh DKP Kabupaten Nunukan kepada pelaku usaha pengolahan hasil
perikanan, apakah Bapak/Ibu merasa diuntungkan atau bahkan
dirugikan?Dalam hal apa, sebutkan.

17. Apa saja saran maupun kritik dari Bapak/Ibu tentang program bantuan
sarana pengolahan hasil perikanan tersebut, baik tentang kondisi prasarana
dan sarana yang dibantu, syarat menerima bantuan, pendampingan oleh
DKP yang diharapkan, maupun kinerja bidang pengolahan hasil perikanan
yang diharapkan oleh kelompok.

18. Apa saja permasalahan yang dihadapi Bapak/Ibu dalam mengembangkan
usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan?

19. Apa harapan Bapak/lbu kepada Pemerintah Daerah khususnya Dinas
Kelautan dan Perikanan dalam rangka memecahkan persoalan yang
dihadapi oleh pelaku usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten

Nunukan?
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PEDOMAN WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama : Ir. H. Dian Kusumanto, M.Si
2. Pekerjaan/Jabatan : PNS/Kepala Dinas
3. Instansi/Lembaga : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi

Kalimantan Utara

B. DAFTAR PERTANYAAN

4. Jika secara kasat mata melihat perkembangan olahan hasil perikanan di
Kabupaten Nunukan, bagaimana tanggapan Bapak?

5. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dibidang perikanan khususnya
pengolah hasil perikanan, program-program apa saja yang sudah
ditmplementasikan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Nunukan?

6. Melihat realisasi produksi kelompok sasaran program bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan yang lebih rendah dari target Pemerintah
Daerah, apa tanggapan Bapak? dan apa solusinya menurut Bapak?

7. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan informan sebelumnya
yaitu Kasi Pengolahan, Pemasaran Perikanan, dan Kelambagaan selaku
key informan dalam penelitian ini bahwa program bantuan sarana
pengolahan hasil perikanan telah diberikan kepada masyarakat sejak tahun
2008 hingga 2013 baik melalui anggaran APBD maupun APBN, dengan
melihat progres produksi kelompok sasaran program yang tidak memenuhi
target yang diharapkan, apakah menurut Bapak program ini tidak
berhasil?bagaimana dengan kelanjutan program ini?Apakah masih akan
diteruskan untuk tahun-tahun berikutnya atau perlu strategi baru/program
baru untuk meningkatkan produktivitas pelaku usaha pengolahan hasil
perikanan di Kabupaten Nunukan ini?

8. Dari hasil observasi peneliti terhadap kelompok sasaran program bantuan
sarana pengolahan hasil perikanan, ada beberapa kelompok yang tidak
aktif lagi sedangkan prasarana dan sarana bantuannya masih menjadi
inventaris kelompok tersebut, bagaimana kebijakan Bapak dengan hal ini

mengingat bantuan tersebut masuk dalam kategori bantuan hibah atau
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bantuan yang diserahkan langsung kepada masyarakat?Apakah tidak lebih
baik jika sarana dan prasarana tersebut digunakan oleh kelompok-
kelompok yang memang punya motivasi untuk berusaha?

9. Menurut Bapak selaku Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Nunukan, apa yang harus dilakukan untuk memajukan sektor pengolahan
hasil perikanan?Apa strategi-strateginya menurut Bapak sendiri?Dan
bagaimana peluang sektor ini untuk kedepannya?

10. Apa harapan Bapak baik selaku Kepala Dinas maupun selaku masyarakat
yang tinggal di Kabupaten Nunukan akan sektor Pengolahan Hasil
Perikanan di Kabupaten Nunukan?
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